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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung motivasi belajar
terhadap prestasi siswa dan kemampuan teknologi digital serta peran kemampuan teknologi
digital dalam memediasi pengaruh motivasi terhadap prestasi siswa. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode kausalitas. Subjek dari penelitian ini
adalah siswa SMA yang ada di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi (Jabodetabek)
dengan jumlah 200 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pemberian kuesioner,
dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis SEM (
Structural Equation Model) dengan menggunakan Program SPSS 16.0. Hasil penelitian
menunjukkan pengaruh langsung motivasi terhadap prestasi siswa adalah positif dan signifikan
dengan nilai p value sebesar 0,00. Motivasi mempengaruhi prestasi sebesar 38,50%. Pengaruh
langsung motivasi terhadap kemampuan teknologi digital adalah positif dan signifikan dengan
nilai p value sebesar 0,00. Motivasi mempengaruhi kemampuan teknologi digital sebesar
47,40%. Pengaruh langsung kemampuan teknologi digital terhadap prestasi siswa adalah
positif dan signifikan dengan nilai p value sebesar 0,00. Kemampuan teknologi digital
mempengaruhi prestasi sebesar 51,8%. Pengaruh tidak langsung motivasi terhadap prestasi
siswa melalui motivasi belajar adalah positif signifikan dengan nilai p value sebesar 0,00.
Motivasi mempengaruhi prestasi dengan dimediasi oleh teknologi digital sebesar 0,1825.
Kemampuan teknologi merupakan variabel mediasi pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi siswa. Pengaruh motivasi siswa terhadap kinerja siswa lebih tinggi bila dimediasi oleh
kemampuan teknologi digital, dibandingkan motivasi siswa secara langsung terhadap kinerja
siswa.

Kata Kunci :  motivasi, prestasi belajar, kemampuan teknologi digital

A. PENDAHULUAN Revolusi digital yang menyebar secara global

Di era digital saat ini, dunia telah
memasuki revolusi industri 4.0, dimana
semuanya sepenuhnya otomatis. Banyak
pekerjaan manusia telah digantikan oleh
mesin/robot. Peluang ini harus dimanfaatkan
untuk menciptakan lapangan kerja yang lebih
banyak, sehingga PDB suatu negara dapat
meningkat (Li, 2017). Pemanfaatan internet
di suatu negara tidak hanya digunakan
sebagai sarana penyebaran, tetapi dapat juga
dapat digunakan untuk pelayanan publik
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Bahkan dengan kemajuan teknologi,
rata-rata umur manusia bisa lebih lama karena
banyak penyakit dapat dideteksi lebih dini
sehingga dapat ditangani lebih cepat.
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membuat dunia aktif memproduksi konten
digital setiap menit atau bahkan setiap detik.
Revolusi digital ini telah memberikan dampak
yang jelas pada persaingan di berbagai
bidang, terutama di sektor bisnis. Dengan
komputerisasi, pekerjaan di suatu perusahaan
dapat dilakukan dengan lebih efisien, efektif
dan teliti, sehingga perusahaan tidak
membutuhkan banyak karyawan.

Teknologi dapat mengubah paradigma
masyarakat untuk terus berinovasi, sehingga
menjadi lebih efisien dan efektif. Kemajuan
teknologi sangat mempengaruhi industri
kemajuan. Sedangkan industri merupakan
bagian dari perekonomian yang
mempengaruhi  pertumbuhan  ekonomi.
Kesimpulannya, kemajuan teknologi bisa
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membuat lompatan ekonomi semakin tinggi.
Otomatisasi sistem inilah yang membuat
mesin bekerja berdasarkan komputer dan
tidak lagi dikendalikan oleh manusia.
Dampak dari otomasi industri adalah
menghemat biaya sehingga biaya menjadi
lebih murah. Satu contoh otomasi industri
adalah teknologi digital. Teknologi digital
berkembang sangat pesat sehingga bahwa
hubungan dapat tercipta antara satu dengan
yang lain melalui jaringan internet (Lahiri et
al., 2017; Lahiri & Ratnasiri, 2013).
Kehadiran teknologi informasi baru,
seperti teknologi digital, telah membuka
membuka peluang dan tantangan baru dalam
pendidikan. Kehadiran teknologi digital
merupakan salah satu tantangan bagi sekolah
konvensional. Dengan belajar di website
Pendidikan atau belajar online, ada perubahan
paradigma dalam proses belajar mengajar.
Awalnya, orang yang belajar harus pergi ke
sekolah di gedung/ruang kelas dengan dana
yang besar. Sekarang dengan mudah bisa
belajar online. Bisa dilihat lagi-lagi
perubahan metode belajar, yang dulu harus
datang ke sekolah, sekarang dengan belajar
melalui internet, semuanya bisa dilakukan di
rumah. Ini memiliki sisi positif bagi sekolah,
siswa dan orang tua. Untuk sekolah, pasar
yang bisa dijangkau jauh lebih luas. Siswa
akan sangat mudah untuk mendapatkan
materi pembelajaran yang berkualitas dan
terjangkau.  Studi  sebelumnya  telah
menjelaskan bahwa teknologi pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa dan bahkan prestasi siswa
(Viorica & Carmen, 2013) dan bahkan siswa
prestasi  (APPLE, 2002). Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mencari faktor
lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa khususnya siswa SMA di Indonesia.
Banyak sekolah di seluruh dunia
mengurangi akses untuk antarmuka langsung
antara guru dan siswa, memaksa mereka
untuk mengadopsi teknologi pendidikan
(Kingsbury, 2021). Teknologi sangat penting
dalam proses belajar mengajar khususnya di
era revolusi industri 4.0. Ini memotivasi siswa
dan membuat interaksi yang efisien dan
efektif  (Thorne, 2007). Selain itu,
pembelajaran online memfasilitasi siswa
untuk memperoleh akses materi pembelajaran
yang cepat dan luas Dailoo & Pannekoek
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(2008) dengan menggunakan akses internet.
Ini mendukung siswa dalam memiliki waktu
belajar yang fleksibel dan berinteraksi dengan
guru menggunakan aplikasi seluler atau situs
web menggunakan internet, seperti konferensi
video, telepon atau live chat, zoom, atau grup
WhatsApp.  Proses  belajar  mengajar
dilakukan dengan menggunakan perangkat
seperti handphone, komputer pribadi atau
laptop yang terhubung dengan jaringan
internet selama siswa dan guru berada di
rumah. Sistem pembelajaran dilaksanakan
melalui personal computer (PC) atau laptop
terhubung dengan koneksi jaringan internet.
Guru dapat melakukan  pembelajaran
bersama-sama waktu menggunakan grup di
media sosial seperti WhatsApp (WA),
telegram, Instagram, zoom aplikasi atau
media lain sebagai media pembelajaran.
Dengan demikian, guru dapat memastikan
bahwa siswa mengambil bagian dalam belajar
pada waktu yang sama, meskipun di tempat
yang berbeda.

Pembelajaran online adalah proses
pelaksanaan pendidikan dengan
menggunakan internet (Kim, 2020). Hal ini
dilakukan dari jarak jauh agar siswa dapat
mengakses pendidikan dari jarak jauh serta
solusi yang ditawarkan ketika siswa tidak
dapat menghadiri kelas sekolah.
Pembelajaran online juga dapat diartikan
sebagai proses pemanfaatan media digital
yang terkoneksi jaringan, yang dapat diatur
dimana saja, kapan saja dan dalam kondisi
apapun untuk mencapai tujuan pendidikan
(Dhawan, 2020). Sistem pembelajaran online
(dalam jaringan) adalah sistem pembelajaran
tanpa tatap muka langsung antara guru dan
siswa tetapi dilakukan secara online dengan
menggunakan jaringan internet. Guru harus
memastikan bahwa kegiatan belajar mengajar
tetap berjalan, meskipun siswa berada di
rumah. Solusinya, guru dituntut mampu
merancang media pembelajaran sebagai
sebuah inovasi dengan cara: memanfaatkan
media online (online). Hal ini sesuai dengan
Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 2020 tentang Implementasi Kebijakan
Pendidikan di Masa Darurat Penyebaran
Corona Penyakit Virus (Covid-19).

Dengan pembelajaran online yang
sudah dirancang oleh guru dengan baik
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diharapkan dapat meningkatkan motivasi
siswa sehingga akan membuat siswa menjadi
lebih berprestasi baik prestasi akademik
maupun non akademik. Motivasi siswa
merupakan elemen penting yang diperlukan
untuk pendidikan yang berkualitas (Filgona &
Okoronka, 2020). Motivasi siswa bukanlah
sebuah  konstruksi  tunggal  melainkan
mencakup berbagai konstruksi yang berbeda
seperti keyakinan motivasi, nilai tugas,
tujuan. Namun demikian, masih ada sejumlah
penelitian ~ yang  menyelidiki  beragam
konstruksi motivasi dalam kaitannya dengan
prestasi siswa (Steinmayr et al., 2019). Hasil
belajar merupakan indikator untuk mengukur
efek belajar peserta didik serta item utama
untuk evaluasi kualitas pengajaran. Hasil
belajar akan dipengaruhi oleh model
pembelajaran, desain  kurikulum, dan
pengajaran yang banyak peneliti bahas
tentang pengaruh karakteristik pribadi atau
perilaku belajar terhadap kinerja belajar.

Salah  satu  faktor  keberhasilan
pembelajaran menggunakan teknologi digital
juga dipengaruhi oleh guru. Keberhasilan
guru dalam melaksanakan pembelajaran
online di masa pandemi Covid-19 ini
bergantung pada kemampuan guru untuk
berinovasi dalam merancang, dan meramu
materi, pembelajaran metode, dan aplikasi
yang sesuai dengan bahan dan metode.
Kreativitas yang harus dimiliki oleh guru
merupakan kunci keberhasilan seorang guru
untuk dapat memotivasi siswa agar tetap
semangat dalam belajar online dan tidak
menjadi beban psikologis. Proses
pembelajaran  yang disajikan  dengan
teknologi yang menatik diharapkan dapat
meingkatkan motivasi belajar siswa dapat
meningktakan prestasi siswa. Berdasarkan
deskripsi latar belakang di atas, masalah yang
akan diteliti adalah bagaimana hubungan
motivasi terhadap prestasi siswa dengan
kemampuan teknolgi  sebagai variabel
mediasi..

B. METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kausalitas, yaitu
menghubungkan antara variabel-variabel
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penelitian (Creswell & Garrett, 2008)..
Hubungan antar variabel penelitian tersebut
antara lain hubungan antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar siswa, hubungan
motivasi  belajar dengan  kemampuan
teknologi digital, dan hubungan antara
kemampuan teknologi digital dan prestasi
siswa. Dalam penelitian ini juga akan dibahas
perak kemampuan teknologi sebagai variabel
media pengaruh motivasi terhadap prestasi
siswa. Motivasi tidak langsung berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa, karena
dimediasi oleh kemampuan teknologi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer yang diambil secara
langsung dan data sekunder yaitu data dari
Badan Pusat Statistik (BPS). Jadi penelitian
ini dilakukan secara online dan offline. Objek
penelitian ini adalah siswa SMA di Indonesia.
Karena populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMA di Indonesia yang jumlahnya
mencapai puluhan juta, maka siswa SMA
yang terlibat dalam penelitian ini hanya siswa
SMA yang berada di wilayah Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek).
Waktu untuk melakukan penelitian ini adalah
dari bulan Oktober 2021 sampai dengan
Februari 2022.

Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SMA di Indonesia. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas
10, 11 dan 12 di wilayah Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, Bekasi (Jabodetabek).
Dalam penelitian ini sampel diambil dengan
menggunakan teknik probability sampling
yaitu cluster random sampling. Teknik cluster
random sampling adalah pengambilan sampel
berdasarkan kelompok sekolah acak Showkat
& Parveen (2017).

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik non-tes. Teknik
pengumpulan data non-tes dilakukan dengan
angket, observasi, dan dokumentasi. Angket
di gunakan untuk mengetahui informasi
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terkait motivasi belajar siswa, respon siswa
terhadap pembelajaran online dan prestasi
belajar  siswa.  Metode  dokumentasi
digunakan untuk mengetahui profil, struktur
organisasi sekolah dan data prestasi sekolah.
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi sekolah secara langsung
dan kegiatan belajar mengajar siswa di
sekolah.

Instrumen pengumpulan data

Data primer dan sekunder yang
dibutuhkan dalam penelitian ini dan untuk
melihat konsep variabelnya maka instrumen
pengumpulan data yang digunakan yaitu
kuesioner, dokumentasi dan observasi.
Kuesioner diberikan kepada siswa dengan
tujuan untuk mengetahui motivasi belajar
siswa, respon terhadap pembelajaran online
dan prestasi belajar siswa.

Data yang dikumpulkan mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, laporan,
surat kabar, majalah, buku dan sebagainya.
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah gambaran umum dari objek penelitian
yaitu berupa profil, struktur organisasi dan
lain-lain mengenai Siswa Sekolah Menengah
Atas di Indonesia. Selain itu, metode
dokumentasi  juga  digunakan  untuk
mengumpulkan data berupa jumlah siswa dan
SMA di Indonesia melalui Badan Pusat
Statistik (BPS), Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dan Pusat Prestasi Nasional.
Dalam penelitian ini peneliti mengamati
lokasi atau lokasi, sejarah berdiri dan
gambaran umum siswa SMA.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA)
with the Structural Equation Modeling (SEM)
method. . CFA merupakan langkah untuk
menguji model goodness of fit terhadap lima
konstruk yang menjadi variabel dalam
penelitian ini. Dua hal yang dilakukan, yaitu
(1) analisis validitas item atau indikator,
dengan ketentuan standarisasi factor loading
(SFL) lebih besar dari 0,5; (2) analisis
reliabilitas seluruh dimensi atau subdimensi
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dari setiap variabel yang ada. Program
statistik yang akan digunakan adalah SPSS..

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Motivasi
Teknologi Digital

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
nilai signifikan (p value) yaitu sebesar 0,000.
Nilai p value kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar
terhadap kemampuan teknologi digital.
Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka
semakin tinggi pula kemampuan teknologi
digital. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muhasim (2017) yang
mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dari siswa yang memiliki kemampuan
teknologi digital yang tinggi terhadap
motivasi belajar siswa. Manfaat teknologi
digital dapat memberikan motivasi belajar
yang tinggi pada siswa. Namun tetap dengan
arahan untuk mengantisipasi  pengaruh
negative yang ditimbulkan yang dapat
mengganggu moral, perilaku dan justru
menjadi ancaman terhadap motibvasi belajar
siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat & Khotimah (2019) juga mengatakan
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan
minat dan motivasi belajar peserta diik,
kualitas proses belajar dan hasil belajar
namun perlu memperhatikan berbagai aspek
kemampuan sumber daya manusia maupun
keamanan dan kesehatan baik guru maupun
peserta didik. Untuk itu perlu adanya literasi
digital bagi siswa dan guru. Literasi digital
adalah kesadaran, sikap dan kemampuan
individu untuk secara tepat menggunakan alat
dan fasilitas digital untuk mengidentifikasi,
mengakses, mengelola, mengintegrasikan,
mengevaluasi, menganalisis dan menyintesis
sumber daya digital, membangun
pengetahuan baru, membuat ekspresi media,
dan komunikasi dengan orang lain dalam
kontekns situasi kehidupan tertetntu, untuk
memunginkan  Tindakan  social  yang
kosntruktif (Martin & Grudziecki, 2006).

Dan Kemampuan
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Berdasarkan  kuestioner  diperoleh
informasi bahwa dengan pembelajaran online
siswa dapat menemukan metode belajar yang
lebih kreatif dan inovatif. Sehingga membuat
siswa untuk terus tertarik dan berusaha
mencari tahu tentang informasi dari materi
yang sedang dipelajari. Perbandingan
motivasi belajar dapat membantu siswa dalam
memberikan arah mana yang baik untuk
pembelajaranya. Siswa digenerasi millennial

dapat memanfaatkan smartphone untuk
memotivasi belajarnya, dengan kemajuan
teknologi dapat membuat siswa

mengembangkan motivasi belajar sesuai
dengan dirinya. Sehingga dapat belajar
dengan baik di sekolah maupun diluar sekolah
(Paramika et al., 2022).

Selain itu, siswa juga mengatakan
bahwa dengan pembelajaran online siswa bisa
belajar kapan saja dan dimana saja.
Pembelajaran yang berbasis media teknologi
dapat meningkatkan motivasi siswa karena
dengan memnggunakan media pembelajaran
yang berbasis teknologi apat memperjelas
penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
berbal yang  membosankan. Media
pembelajaran yang berbasis teknologi juga
dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu
dan saya indera seperti Objek yang terlalu
besar digantikan dengan realitas, gambar,
filmbingkai, film atau model, Obyek yang
kecil dibantu dengan proyektor micro, film
bingkai, film atau gambar, Gerak yang terlalu
lambat atau terlalu cepat dapat dibantu
dengan tame lapse atau high speed photografi,
Kejadian atau peristiwa yang terjadi masa lalu
bisa ditampilkan lagi lewat rekaman
film,video, film bingkai, foto maupun secara
verbal (Sitepu, 2021).

Dengan pembelajaran online siswa
dapat belajar secara mandiri dan dapat
membuat siswa memiliki kesempatan untuk
lebih  banyak memahami materi serta
termotivasi untuk mencari informasi lebih
lanjut terkait materi pelajaran disekolah.
Selain itu Noermalia & Irwansyah (2020)
dalam penelitiannya mengatakan bahwa
Sebagian besar siswa cukup termotivasi
dalam menjalani pembelajaran online karena
lebih cepat untuk mendapatkan umpan balik
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dari guru saat mengajar dan bisa bertanya
langsung perihal materi yang belum
dipahami.

Hubungan Kemampuan Teknologi Digital
Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis
diperoleh nilai p value yaitu sebesar 0,000.
Nilai p value yang diperoleh kurang dari 0,05
berarti Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara kemampuan
teknologi digital dan prestasi belajar siswa.
Semakin tinggi kemampuan teknologi digital
maka semakin tinggi prestasi belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo et al. (2022) yang
mengatakan  bahwa  kemampuan  self
regulated learning yang didukung dengan
keterampilan literasi informasi  digital
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
secara simultan meliputi emosi akademik,
kognisi, metakognitif, motivasi dan perilaku.

Berdasarkan  kuestioner  diperoleh
informasi bahwa Sebagian besar siswa yang
melakukan pembelajaran online mengalami
peningkatan nilai rata-rata untuk seluruh mata
pelajaran. Selain itu, siswa juga menjadi lebih
semangat untuk mengikuti kompetisi antar
sekolah sehingga dapat meningkatkan
prestasi siswa. Pada massa pandemic siswa
dituntut untuk bisa mengikuti pembelajar
secara online. Hal ini tentu menjadi
kekhawatiran sendiri bagi pada orang tua
yang khawatir apakah siswa tersebut bisa
mengikuti pemebaljaran dengan baiak atau
tidak. Namun  berdasarkan  beberapa
penelitian menyebutkan bahwa pembelajaran
jarak jauh dapat meningktkan prestasi belajar
siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
olenh (Nurjanah et al., 2022) menyebutkan
bahwa pembelajaran jarak jauh berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. Namun hal ini juga menuntut peran
orang tua dalam menjalankan hal dan
kewajibannya untuk mendampingi siswa
tersebut dalam belajar.

Kemajuan tekhnologi modern tentu
akan mempengaruhi perkembangan dunia
pendidikan, baik yang berkaitan dengan
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masalah  penyelenggaranaan  pendidikan
maupun dari kemudahan dalam
penyelenggaraan pendidikan maupun dari
kemudahan dalam mendapatkan sumber-
sumber belajar atau pengetahuan. Salah satu
kelebihan dalam proses
pembelajaranmenggunakan teknologi yaitu
siswa  bisa  menjdai lebih  focus
memperhatikan penjelasan dari guru karena
guru menggunakan media yang lebih menarik
yaitu seperti video datau gambar. Sehingga
siswa tidak mengantuk di dalam kelas dan
bisa menyerap ilmu pengetahuan degan baik
dan mengembangkan rasa keingintahuan
yang lebih. Dengan sikap keingintahuan
siswa membaut siswa termotivasi untuk
belajar dan berkompetisi sehingga dapat
meningkatkan prestasinya (Hafizah et al.,
2022).

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh
banyak hal. Salah satunya yaitu guru. Guru
harus memiliki literasi digital yang baik agar
pemanfaat teknologi digital dapat sampai ke
siswa dengan baik dan membawa dampak
positif bagi siswa. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mukhlisin,
(2022) menyebutkan bahwa guru dan orang
tua harus menjalankan mediates learning,
pemberian dukungan tahap demi tahap selama
proses pembelajaran. Guru dan orang tua
sebagai pengontrol dan evaluator yang
berperan memberikan penguatan  atau
feedback terhadap siswa bahwa pembelajaran
yang dilaksanakn sudah terlaksana dengan
baik sehingga dapat meningktakn prestasi
baik akademik mapun non akademik pada
siswa.

Hubungan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Siswa

Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis
diperoleh nilai p value yaitu sebesar 0,000.
Nilai p value yang diperoleh kurang dari 0,05
berarti Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara motivasi
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa.
Semakin tinggi motivasi belajar  maka
semakin tinggi prestasi belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakuakn oleh
Leobisa et al. (2022); Sarnoto & Suryanto
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(2017);  Wahyuningsih ~ (2021)  vyang
mengatakan bahwa siswa yang memiliki
motivasi yang tinggi akan memiliki prestasi
yang tinggi.

Motivasi belajar merupakan salah satu
faktor utama untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Siswa yang termotivasi akan
memiliki prestasi belajar yang baik. Siswa
akan menjadi lebih semangat dalam
mengeksplor pengetahuannya. Siswa juga
lebih memiliki jiwa berkompetisi yang tinggi
sehingga mendorong siswa untuk terus
berprestasi baik prestasi nasional maupun
internasional. Motivasi belajar yang tinggi
juga akan mendorong siswa untuk
mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan
banyak melakukan diskusi dengan teman
disekolah.

Salah satu cara agar siswa memiliki
motivasi yang tinggi dalam belajar yaitu
kemampuan guru dalam  menyajikan
pembelajaran yang menarik dan mudah
dipahami oleh siswa. Pemilihan media
pembelajaran dan teknologi yang digunakan
juga akan mempengaruhi motivasi belajar
siswa sehingga prestasi belajar siswa juga
dapat meningkat (Manurung et al., 2022).

Berdasarkan hasil kuestioner dapat
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
motivasi yang tinggi cenderung dapat
menyelesaikan masalah dalam kegiatan
belajar sehingga hasil belajar siswa menjadi
lebih baik. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Riyadi (2021) menunjukkan bahwa
Motivasi Belajar Siswa dan Kompetensi Guru
diduga dapat mempengaruhi Prestasi Belajar.
motivasi belajar yang tinggi dapat membuat
peserta didik lebih bersemangat dalam belajar
sehingga dapat mencapai prestasi belajar
siswa dengan baik, dan sebaliknya. Selain itu
kompetensi guru juga membuat guru lebih
baik dalam mengajar, selalu mempersiapkan
dengan baik perangkat pembelajaran yang
akan digunakan, serta lebih memiliki konsep
dalam pengajaran. Hal tersebut dapat
membuat peserta didik lebih mudah dalam
memahami pengetahuan yang diberikan oleh
guru dan dapat mencapai prestasi belajar yang
baik, dan berlaku juga sebaliknya.
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Hubungan Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Siswa Yang Dimediasi Oleh
Kemampuan Teknologi Digital

Berdasarkan  hasil  uji  hipotesis
menunjukkan  bahwa motivasi  belajar
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Selain itu, motivasi belajar siswa dapat
mempengaruhi  prestasi  belajar  yang
dimediasi oleh keterampilan teknologi digital.
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi dan didukung oleh keterampilan
teknologi digital dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian dari Anggraini & Lestari (2022)
yang mengatakan bahwa motivasi
berpengaruh  positif  terhadap  prestasi
akademik siswa yang melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan e-
learning.

Prestasi siswa yang tinggi tidak hanya
karena motivasi siswa yang tinggi, tetapi juga
dipengaruhi oleh media dan sumber belajar
yang sesuai. Sumber belajar berbasis
teknologi yang digunakan pada proses
pembelajran dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Salah satunya dengan
menggunakan fasilitas internet. Dengan
menggunakan  faslitas  internet  akan
memudahkan siswa dalam proses pencarian
sumber materi, proses pencarian bahan untuk
menyelesaikan tugas dengan cepat. Sehingga
siswa lebih semangat dalam belajar dan
prestasi siswa dapet mengalami peningkatan
(Muhamad et al., 2019).

Berdasarkan hasil kuestioner
menunjukkan bahwa siswa yang dapat
memecahkan masalah pembelajaran memiliki
prestasi akademik yang baik didukung oleh
proses pembelajaran online yang dilakukan
selama massa pandemik ini. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran
online dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Motivasi belajar merupakan keinginan
siswa untuk melakukan aktivitas belajar untuk
mencapai tujuan belajarnya. Motivasi belajar
siswa dapat muncul dari bebrbagai factor.
Namun menuru penelitian yang dilakukan
oleh Muda (2022) menunjukkan bahwa
motivasi siswa semakin tinggi dengan adanya
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inovasi pembelajaran secara daring sehingga
dapat meningkatkan prestasi siswa

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan sebagai berikut yaitu pengaruh
langsung motivasi terhadap prestasi siswa
adalah positif dan signifikan dengan nilai p
value sebesar 0,00. Motivasi mempengaruhi
prestasi sebesar 38,50%. Pengaruh langsung
motivasi terhadap kemampuan teknologi
digital adalah positif dan signifikan dengan
nilai p value sebesar 0,00. Motivasi
mempengaruhi kemampuan teknologi digital
sebesar  47,40%. Pengaruh  langsung
kemampuan teknologi digital terhadap
prestasi siswa adalah positif dan signifikan
dengan nilai p value sebesar 0,00.
Kemampuan teknologi digital mempengaruhi
prestasi sebesar 51,80%. Pengaruh tidak
langsung motivasi terhadap prestasi siswa
melalui motivasi belajar adalah positif
signifikan dengan nilai p value sebesar 0,00.
Motivasi mempengaruhi prestasi dengan
dimediasi oleh teknologi digital sebesar
0,1825. Kemampuan teknologi merupakan
variabel mediasi pengaruh motivasi belajar
terhadap prestasi siswa.

Saran
Berdasarkan kesimpulan pada

penelitian ini, berikut saran untuk SMA di

Indonesia:

1. Kepala sekolah dan guru SMA di
Indonesia perlu meningkatkan
kemampuan teknologi digital agar dapat
meningkatkan prestasi siswa

2. Motivasi siswa perlu ditingkatkan dengan
pengembangan yang didukung dengan
pengembangan inovasi dan Kreativitas.
Inovasi ini dapat ditingkatkan dengan
menyisipkan materi pembelajaran melalui
website pembelajaran dan media social
sehingga jangkauan informasi lebih luas.
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